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Abstrak

Masjid Jami’ Lasem merupakan salah satu tempat yang menjadi ikon di
daerah Lasem. Masjid ini memiliki sebuah perpustakaan atau museum yang
menyimpan berbagai macam benda bersejarah. Salah satunya yaitu Manuskrip
Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014. Manuskrip ini memiliki keunikan dibanding
dengan manuskrip pada umumnya yaitu inkonsistensi tanda wagaf. Inkonsistensi
tanda waqaf terlihat pada ayat-ayat yang memiliki pola yang sama namun tidak
diberikan tanda waqaf sehingga dikhawatirkan dapat mempengaruhi makna atau
tafsir ayat al-Qur’an. Selain itu pemberian tanda waqaf juga tidak ditempatkan
pada semua surat dalam manuskrip. Oleh karenanya, penelitian ini terfokus pada
QS. Ali ‘Imran yang memiliki tanda waqaf dengan jumlah yang banyak serta
variasi tanda wagaf yang beragam. Adapun rumusan masalahnya yaitu bagaimana
bentuk tanda tajwid dalam Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014, serta
bagaimana fungsi tanda waqaf dalam Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang menggunakan
pendekatan analisis data kualitatif. Data utama yang dianalisis dalam kajian ini
bersumber dari naskah Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014. Sementara itu,
data pendukung diperoleh melalui wawancara dengan tokoh lokal, yaitu Bapak
Abdullah selaku ta’mir Masjid Jami’ Lasem, serta melalui telaah literatur seperti
buku, artikel jurnal, dan sumber daring yang relevan dengan permasalahan
penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi
langsung terhadap manuskrip, wawancara dan dokumentasi. Dalam menganalisis
temuan, penelitian ini menggunakan pendekatan teori filologi, yang secara umum
mencakup dua ranah kajian utama: kodikologi dan tekstologi. Aspek kodikologi
digunakan untuk mengkaji karakteristik fisik manuskrip seperti media tulis, jenis
tinta, serta teknik penyalinan. Sementara itu, aspek tekstologi difokuskan untuk
menelusuri kandungan isi teks, termasuk penanda bacaan, struktur tajwid, dan
bentuk linguistik yang terdapat dalam manuskrip.

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat tiga bentuk tanda tajwid
yang ada di dalam Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm M;j 014 kajian QS. Ali
‘Imran yaitu tanda harakat, tanda hukum bacaan dan tanda waqaf. Adapun
penggunaan tanda harakat dan tanda hukum bacaan memiliki kesamaan dengan
mushaf pada umumnya. Sedangkan penggunaan tanda waqaf memiliki keunikan
yaitu terdapat inkonsistensi pemberian tanda waqat yang tidak menyeluruh pada
semua ayat dalam QS. Ali ‘Imran serta pengambilan rujukan terhadap ulama ahli
wagaf. Namun secara garis besar tanda waqaf pada Manuskrip Mushaf al-Qur’an
Lsm Mj 014 kajian QS. Ali ‘Imran menganut Imam As- Sajawandi dengan variasi
tanda waqaf ta, lam, qaf, sad, za, mim, jim. Adapun fungsi tanda waqaf dalam
Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014 kajian QS. Ali ‘Imran yaitu untuk
membimbing pembaca dalam menentukan waqaf saat membaca al-qur’an,
menjadi sarana efektif dalam pembelajaran tanda waqaf secara praktis, serta
menjaga kemurnian bacaan agar tidak terjadi penyimpangan makna

Kata Kunci: Identitas Tajwid, Tanda Waqaf, Manuskrip Mushaf al-Qur’an
Lsm Mj 014, QS. Ali ‘Imran
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Alhamdulillahilladzi bini’matihi tatimmush shoolihat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkn Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158
Tahun 1987 dan 0543Bb/1987, tanggal 22 Januari 1988

I.  Konsonan Tunggal

Arab Nama Latin Keterangan
| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B be
o ta’ t te
< sa’ $ es (dengan titik di atas)
z Jim ] je
z ha h ha (dengan titik di bawah )
z kha’ kh ka and ha
3 Dal d de
3 Zal z zet (dengan titik di atas)
9 ra’ r er
B Zai z zet
o Sin S es
o syin sy es dan ye
U= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
L zd’ z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ gain g ge
s fa f ef
3 Qaf q qi
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II.

I1I.

IV.

< kaf k ka
lam 1 el

e mim m em

U nun n en

3 waw W we

J ha’ h h

s hamzah ‘ apostrof

¢ ya ¥ ye

Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Jpieaiae ditulis muta’aqqidin

bac ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

4 ditulis hibah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
Bila diikuti oleh kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan “h”.
Ll s¥) A S ditulis kargmah al-auliya@’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dammah

ditulis dengan tanda “t”.

hall 318 ditulis zakat al-figri
Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah i i




Dammah U u

V.  Vokal Panjang

Fathah + alif ditulis a

Llala ditulis jahiliyah
Fathah + ya’ mati ditulis a

(s ditulis yas’d
Kasrah + ya’ mati ditulis r

S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis i

U8 ditulis furad

VI.  Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai

aSiu ditulis bainakum
Fathah + wawu mati ditulis au

Ja ditulis qaulun

VII.  Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

Al ditulis a’antum

e ditulis u’iddat

& SE A ditulis la’in syakartum

VIII.  Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah
Ol Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-qiyas
2. Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan

huruf syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf 1

(el)-nya.
elad) ditulis as-sama’
o) ditulis asy-syams



IX.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
s Al (55 ditulis Zawi al-furiid

audl Jdal ditulis ahl as-sunnah

Xi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pemberian tanda waqaf yang tidak tepat pada Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an Lsm Mj 014 dapat mempengaruhi makna dan tafsir ayat al-Qur’an. Tanda
waqaf dengan simbol huruf ¢ pada lafadz al-akhirah QS. Al-Bagarah{2}: 200!
dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014 berbeda dengan tanda waqaf
yang terdapat pada mushaf al-Qur’an pada umumnya®. Tanda waqaf serupa juga

terdapat pada lafadz fihi pada QS. Al-Baqarah{2}: 217°. Waqaf bukan hanya

1
= W’EJJJGQ‘

S92 s

_———
//////

& Od L et Sl Wy gt cpe Ju\ b & \;; KT vfff i1y 5506 vsxﬂu M \;u E
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Terjemahan Kemenag 2019

200. Apabila kamu telah menyelesaikan manasik (rangkaian ibadah) haji, berzikirlah kepada Allah

sebagaimana kamu menyebut-nyebut nenek moyang kamu, bahkan berzikirlah lebih dari itu. Di

antara manusia ada yang berdoa, “Ya Tuhan kami, berilah kami (kebaikan) di dunia,” sedangkan di

akhirat dia tidak memperoleh bagian apa pun.
3
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217. Mereka bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang berperang pada bulan haram.
Katakanlah, “Berperang dalam bulan itu adalah (dosa) besar. Namun, menghalangi (orang) dari
jalan Allah, ingkar kepada-Nya, (menghalangi orang masuk) Masjidilharam, dan mengusir
penduduk dari sekitarnya, lebih besar (dosanya) dalam pandangan Allah. Fitnah (pemusyrikan dan
penindasan) lebih kejam daripada pembunuhan.” Mereka tidak akan berhenti memerangi kamu
sampai kamu murtad (keluar) dari agamamu jika mereka sanggup. Siapa di antara kamu yang
murtad dari agamanya lalu dia mati dalam kekafiran, sia-sialah amal mereka di dunia dan akhirat.
Mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.



penanda berhenti dalam bacaan, tetapi juga merupakan salah satu perangkat tafsir
yang dapat mempengaruhi pemahaman terhadap suatu ayat. Sebuah tanda waqaf
yang diletakkan pada posisi tertentu bisa mengarahkan pembaca pada makna yang
berbeda dibanding jika ditempatkan di posisi lain.

Penggunaan tanda waqaf antara satu manuskrip dengan manuskrip yang
lain itu tidak sama, misalnya, Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Batokan Kediri yang
semuanya tidak memiliki tanda waqaf. Selain itu, Manuskrip Al-Qur’an Salinan
Sayyid Mustofa ar-Rusydi yang memiliki 9 tanda waqaf,* manuskrip H. Abdul
Karim Surakarta memiliki 5 tanda waqaf® dan Manuskrip Girigajah Gresik
memiliki 4 tanda waqaf.® Sedangkan Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014
memiliki tanda waqaf yang terbilang sangat variativ dan lengkap yaitu berjumlah
9, tetapi tidak termasuk tanda waqaf gaf dan saktah karena tidak ditemukan di
dalamnya. Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014 juga memiliki tanda waqaf
& yang merupakan tanda waqaf yang tidak ditetapkan oleh sebagian besar ulama.’

Inkonsistensi pemberian tanda waqaf pada Manuskrip Mushaf Al-Qur’an
Lsm Mj 014 tampak dari penggunaan tanda waqaf yang tidak seragam pada ayat-
ayat yang seharusnya memiliki pola yang sama, baik dalam satu surat maupun
antar surat. Ketidakkonsistenan tersebut dapat berupa perbedaan jenis tanda waqaf
pada posisi ayat yang serupa, penghilangan tanda waqaf pada tempat yang
seharusnya diberi, atau bahkan penempatan tanda waqaf yang tidak sesuai dengan
kaidah ilmu wagaf dan ibtida’. Fenomena ini mengindikasikan bahwa proses
penyalinan mushaf tersebut tidak sepenuhnya mengacu pada standar ilmu waqaf
yang baku, atau adanya pengaruh dari tradisi gira’at dan lokalitas penyalin.

Adapun tanda waqaf pada Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014 hanya

4 Azkiya Khikmatiar. “Penggunaan Tanda Waqaf Dalam Manuskrip Al-Qur’an Salinan
Sayyid Mustofa Ar-Rusydi (kajian terhadap QS. Al-Kahfi).” Tesis. (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga. 2019), HIm. 4

> M. Abdun Nur Asysya’bani, “Sejarah dan Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an
H. Abdul Karim: Kajian Filologi” Skripsi. (Yogyakarta, UIN sunan Kalijaga, 2017). Him. 61

Syaifuddin dan Muhammad Musada, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an Kuno
situs Girigajah Gresik” Jurnal Suhuf, Vo.8, No.1. (2015). Him.17

"Maria, Ulfah. “Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Syekh Musthofa Lasem
(Kajian Filologi).” Skripsi. (Salatiga, UIN Salatiga. 2023), Hlm.75



terdapat di beberapa tempat di antaranya:® QS. Al-Bagarah{2}: 195 — QS. Ali
‘Imran{3}: 131, QS. Had{11}:5 - 19, QS. Yasuf{12}:41-76, QS. Ibrahim{14}:35,
QS. Maryam{19}:5- QS. Taha{20}:134 dan QS. Al-Anbiya’{21}:4-81.
Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014 menyajikan perbedaan dalam
penggunaan tanda waqaf yang menarik untuk diteliti lebih lanjut. Perbedaan ini
dapat mengungkap adanya pengaruh tradisi gira’at tertentu, atau mungkin juga
menunjukkan variasi dalam metodologi tafsir yang digunakan oleh penyalin
mushaf. Sebagaimana teori pendekatan filologis sangat relevan digunakan untuk
penelitian manuskrip. Pendekatan ini berfungsi untuk mengamati struktur teks,
kondisi fisik naskah, dan sistem penulisan waqaf dalam mushaf. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan tanda waqaf pada
manuskrip mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014 dan mengkaji implikasi perbedaan

tersebut terhadap pemahaman makna dan tafsir ayat-ayat al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan problematika yang telah dijelaskan maka rumusan masalah dalam
penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana bentuk tanda tajwid dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm
Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem?
2. Bagaimana fungsi tanda waqaf dalam Manuskrip Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an Lsm Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui sejarah dan karakteristik yang terdapat dalam
manuskrip mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem

b. Untuk mengetahui penggunaan tanda waqaf yang terdapat dalam
manuskrip mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem

2. Manfaat Penelitian

8 Maria, Ulfah. “Identifikasi Naskah dan Telaah Aspek Tekstologi Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an Syekh Musthofa Lsem.” Al-Qudwah: Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis. Vol.2, No.2. 2024.
Hlm..128



a. Secara teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan kontribusi
ilmiah dalam kajian filologi al-Qur’an serta kajian ilmu al-Qur’an yang
berkaitan dengan aspek penggunaan tanda waqaf pada manuskip mushaf
al-Qur’an

b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi nyata dalam memperkaya khazanah pengetahuan mengenai latar
historis dan karakteristik khas dari Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj
014, yang menjadi bagian penting dari koleksi Masjid Jami’ Lasem.
Temuan ini juga berguna dalam mendukung pemahaman masyarakat
terhadap proses historis penyalinan dan penyebaran al-Qur’an, khususnya
di wilayah Lasem, serta menambah wawasan mengenai dinamika
perkembangan tradisi Islam lokal yang terekam melalui eksistensi dan

pelestarian manuskrip tersebut.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian terkait filologi manuskrip mushaf bukan pertama kalinya diteliti
oleh para akademisi. Banyak dari para akademisi yang tertarik untuk terus
meneliti, mencari lebih dalam tentang kajian filologi ini. Mengacu pada hasil
penelitian terdahulu, penulis membagi fokus penelitian ini menjadi tiga bagian.
Pertama, penelitian tentang Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014 Kedua,
penelitian tentang penggunaan teori filologi dalam studi manuskrip al-Qur’an.
Ketiga, tentang ilmu waqaf dan ibtida’
a. Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014
Pertama, Maria Ulfah dalam penelitian skripsi yang berjudul
“Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Syekh Musthofa Lasem (Kajian
Filologi)’ dan artikel dengan judul “Identifikasi Naskah dan Telaah Aspek
Tekstologis Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Syekh Musthofa Lasem.”'® Adapun

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manuskrip mushaf ini pada awalnya tidak

® Maria Ulfah. “Karakteristik Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Syekh Musthofa Lasem
(Kajian Filologi).” Skripsi. (Salatiga,UIN Salatiga. 2023)

"Maria, Ulfah. “Identifikasi Naskah dan Telaah Aspek Tekstologis Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an Syekh Musthofa Lasem.” Al-Qudwah Jurnal Studi Al-Qur’an dan Hadis Vol.2 no.2 July
Desember (2024)



terdapat nama pada teks asli manuskrip tersebut. Oleh karenanya peneliti
menyebutnya dengan Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Syekh Musthofa Lasem.
Perkembangan estetika dan kreativitas penyalinan al-Qur’an di wilayah Nusantara
telah menunjukkan kemajuan yang signifikan sejak abad ke-19. Salah satu
buktinya dapat ditemukan dalam Manuskrip Mushaf Syekh Musthofa, yang
memperlihatkan keberagaman dan kelengkapan sistem penanda bacaan seperti
tanda wagaf dan tajwid. Namun demikian, manuskrip ini menunjukkan
ketidakkonsistenan dalam penggunaan tanda waqaf antar surat yang satu dengan
yang lain. Dari segi rasm, penulisan mushaf ini sebagian besar mengikuti kaidah
rasm ‘usmani, namun tidak secara ketat menerapkan elemen hazf al-hurif
maupun ketentuan mda fih qird’atan wa kutiba ‘ala ihdahuma. Selain itu, terdapat
perbedaan jumlah ayat pada 34 surat jika dibandingkan dengan Mushaf Standar
Indonesia (MSI). Perbedaan juga ditemukan dalam klasifikasi surah makkiyah dan
madaniyyah pada 12 surat, serta pada penamaan surat yang tidak sejalan dengan
standar MSI pada enam surah lainnya.

Kedua, Sholihah dan Aziizatul Khusniyah dengan judul penelitian.
“Manuskrip Mushaf Al-Qur’an LSM MJ 014 di Museum Masjid Jami’ Lasem:

Analisis Kodikologi dan Tekstologi.!!

Penelitian ini memusatkan perhatian pada
kajian terhadap Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014, yang saat ini menjadi
bagian dari koleksi Museum Masjid Jami’ Lasem, Rembang, Jawa Tengah. Kajian
ini mencakup aspek historis, deskripsi fisik naskah, serta penerapan kaidah
penulisan rasm dan gira’at yang digunakan dalam manuskrip tersebut. Sistem
penulisan yang digunakan merupakan gabungan antara rasm imla’i dan rasm
‘usmani, yang menunjukkan bentuk adaptasi lokal dalam tradisi penyalinan
mushaf. Melalui pendekatan filologis dan historis, penelitian ini berhasil
mengungkap berbagai karakteristik penting dari manuskrip tersebut, termasuk

metode penjilidan, jenis dan kualitas kertas, penggunaan simbol bacaan, serta

penerapan kaidah penulisan teks suci.

"1Sholihah dan Aziizatul Khusniyah. “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an LSM MJ 014 di
Museum Masjid Jami’ Lasem: Analisis Kodikologi dan Tekstologi.” Perada: Jurnal Studi Islam
Kawasan Melayu Volume 7 Nomor 2 Juli Desember (2024)



Berdasarkan dua penelitian tersebut, terdapat sebuah perbedaan dengan
penelitian yang akan penulis lakukan. Yaitu penulis mengambil fokus kajian
terhadap tanda wagaf yang terdapat dalam QS. Ali Imran sedangkan ke dua
penelitian sebelumnya hanya membahas terkait kodikologi dan filologi secara
umum yang terdapat pada Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014.

b. Teori filologi dalam studi manuskrip al-Qur’an.

Pertama, penelitian dengan judul “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an Ibrahim Al-Ghazali “yang ditulis oleh Tri Febriandi Amrulloh.!'? Meskipun
metode yang digunakan serupa, fokus utama penelitian tersebut berbeda karena
tidak memberikan tekanan pada aspek kronologi atau penentuan usia manuskrip.
Penelitian lain yang relevan adalah karya Fauziatu Shufiyah berjudul “FEksistensi
dan Varian Mushaf al-Qur’an di Bumi Reog: Kajian Filologi atas Tiga Manuskrip
di Tegalsari, Jetis, dan Sampung Ponorogo”. Kajian ini menitikberatkan pada
analisis unsur rasm, syakl, qira’at, metode penyalinan ayat, serta penamaan surah,
melalui perbandingan tiga naskah dari wilayah Ponorogo. Di samping itu, peneliti
juga mengaitkan keberadaan manuskrip dengan dinamika sosial masyarakat
sekitarnya.!?

Ketiga, Sikha Amalia dalam penelitiannya yang berjudul “Manuskrip Mushaf
al-Qur’an  Keraton Kacirebonan (Analisis Iluminasi)” mengaplikasikan
pendekatan analisis iluminasi sebagai metode utamanya. Tahapan awal dalam
penelitian ini meliputi pengkajian terhadap dimensi, jenis, serta palet warna yang
digunakan dalam elemen iluminasi naskah. Berdasarkan hasil analisisnya,
ditemukan bahwa Mushaf al-Qur’an koleksi Keraton Kacirebonan memuat
sebanyak 78 komposisi iluminasi. Motif yang diidentifikasi terbagi menjadi tiga
jenis utama, yaitu motif flora, motif bunga, dan motif geometris. Motif flora
mencakup dua bentuk visual, yakni sulur dan patra. Seluruh motif tumbuhan

dalam naskah ini menampilkan ilustrasi kangkung yang memiliki nilai simbolis

12 Tri Febriandi Amrulloh. “Studi Kodikologi Manuskvip Mushaf Al-Qur’an Ibrahim Al-
Ghazali.” Skripsi. (Surabaya, UIN Sunan Ampel Surabaya. 2021)
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terkait tauhid. Pemaknaan tersebut didasarkan pada kutipan syair lokal “Kuntul
manglayang angulati panggilihing kangkung”, yang merepresentasikan pencarian
spiritual terhadap keesaan Tuhan. Sementara itu, motif bunga dalam iluminasi
mengusung simbol bunga teratai, yang dalam konteks naskah ini melambangkan
kesucian serta mencerminkan sifat baga’ dan gidam yang melekat pada Tuhan.
Adapun motif geometris diinterpretasikan sebagai representasi dari konsistensi
dan kesinambungan ibadah seorang hamba kepada Sang Pencipta, sebagaimana
garis-garis geometris yang tersambung tanpa putus menggambarkan
kesinambungan spiritual.'*
¢. Ilmu waqaf dan ibtida’

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Azkiya Khikmatiar!® dengan
judul “Penggunaan Tanda Waqaf Dalam Manuskrip AI-Qur’an Salinan Sayyid
Mustofa Ar-Rusydi (Kajian Terhadap Qs. Al Kahfi).” Hasil kajian ini
menunjukkan bahwa sistem tanda waqaf yang diterapkan dalam manuskrip
tersebut merujuk pada konsep yang dikembangkan oleh Imam As-Sajawandi. Hal
ini didasarkan pada asumsi bahwa As-Sajawandi, yang wafat setelah tokoh-tokoh
sebelumnya seperti al-Anbari dan ad-Dani, hadir sebagai penyempurna sistem
tanda waqgaf yang telah dirintis oleh para imam terdahulu. Dengan demikian,
formulasi tanda wagqaf yang digunakannya dianggap lebih sistematis dan lengkap.
Adapun letak perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan penulis
lakukan terletak pada objek formal kajiannya, di mana fokus dan pendekatan
analisis yang digunakan menunjukkan arah yang berbeda meskipun sama-sama
membahas tentang penggunaan tanda baca dalam manuskrip al-Qur’an.

Kedua, penelitian dengan tema “Diferensiasi tanda waqaf mushaf standar
Indonesia 2008 dan mushaf Madinah 1439 H.” Oleh Lilik Ummi Kaltsum,'®

Temuan dari penelitian ini mengungkap bahwa salah satu faktor utama yang

4Sikha Amalia S.P., “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Keraton Kacirebonan (Analisis
lluminasi).” Skripsi. (Yogyakarta, UIN Sunan Kalijaga. 2019)
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menyebabkan perbedaan dalam penempatan tanda waqaf antara Mushaf Standar
Indonesia dan Mushaf Madinah adalah adanya perbedaan penafsiran terhadap
struktur redaksional ayat-ayat al-Qur’an, khususnya dalam aspek keilmuan
balagah (retorika bahasa Arab). Perbedaan perspektif ini berimplikasi pada
penentuan titik-titik jeda bacaan, yang kemudian memengaruhi sistem pewaqafan
dalam masing-masing mushaf. Ketiga, penelitian skripsi oleh Ridwan Aripin'’
Uin Syarif Hidayatullah 2018 dengan judul “Pengaruh Waqgaf Dan ibtida’
Terhadap Terjemah Tafsir”. Temuan dalam penelitian ini menegaskan bahwa
aspek waqaf dan ibtida’ memiliki peran yang cukup krusial dalam membentuk
pemahaman terhadap makna teks al-Qur’an. Hal ini dikarenakan praktik waqaf
pada dasarnya bersifat ijtihadi, yaitu ditentukan berdasarkan interpretasi terhadap
makna, sehingga menghasilkan keragaman dalam aplikasinya. Penempatan tanda
wagqaf dan penentuan titik ibtida’ dalam mushaf bukan sekadar elemen teknis,
melainkan bertujuan memberikan panduan praktis kepada pembaca agar dapat
menghentikan dan melanjutkan bacaan pada posisi yang sesuai secara semantik
dan sintaksis. Dengan demikian, keberadaan keduanya berfungsi untuk
meminimalisasi potensi kesalahan dalam memahami maupun menafsirkan ayat-
ayat suci.

Keempat, Najib Irsyadi dengan tema “Pengaruh Ragam Qira’at Terhadap
Al Waqf Wa Al ibtida’ dan Implikasinya dalam Penafsiran Telaah Kritis Atas
Tanda Waqaf dalam Mushaf Qira’at Asim dan Nafi’.'® Hasil kajian menunjukkan
bahwa variasi dalam bacaan qira’at memberikan dampak yang signifikan terhadap
perbedaan penentuan lokasi waqaf dalam teks al-Qur’an. Keberagaman cara
pembacaan ini berimplikasi langsung pada beragamnya interpretasi terhadap
struktur ayat, yang pada gilirannya memengaruhi keputusan dalam menetapkan

titik-titik jeda bacaan secara teknis dan semantik.

17 Ridwan Aripin. “Pengaruh Waqaf Dan Ibtida’ Terhadap Terjemah Tafsir”. Skripsi.
(Jakarta, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 2018)
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Setelah menelaah sejumlah karya ilmiah yang relevan, penulis belum
menemukan adanya penelitian yang secara spesifik membahas objek kajian yang
sama dengan fokus penelitian ini. Oleh karena itu, studi ini diarahkan secara
khusus untuk mengkaji secara mendalam identitas tajwid dalam Manuskrip
Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014 yang merupakan koleksi Masjid Jami’ Lasem,
dengan tujuan mengungkap karakteristik serta kekhasan penandaan bacaan dalam

manuskrip tersebut.

E. Metode Penelitian

Pendekatan metodologis dalam penelitian ini dirancang untuk menjawab
rumusan masalah secara tepat, dengan menyesuaikan jenis penelitian yang
digunakan. Oleh karena itu, dalam bagian ini akan dijabarkan secara rinci unsur-
unsur metodologi penelitian yang meliputi: jenis penelitian, teknik pengumpulan
data, serta metode analisis data yang relevan guna mendukung pencapaian tujuan
kajian secara komprehensif.

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode analisis
deskriptif yang bertujuan untuk mengidentifikasi serta menggambarkan
karakteristik yang terdapat dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014
koleksi Masjid Jami’ Lasem. Dalam pelaksanaannya, penelitian ini juga didukung
oleh studi kepustakaan (library research), yaitu metode pengumpulan data dan
informasi melalui penelusuran sumber-sumber tertulis yang relevan, seperti buku,
jurnal, artikel ilmiah, serta referensi digital. Selain itu, pendekatan lapangan (field
research) juga digunakan mengingat objek penelitian berupa manuskrip fisik yang
memerlukan pengamatan langsung untuk memperoleh data yang akurat dan
mendalam.

Dalam kajian terhadap manuskrip, pendekatan yang dinilai paling sesuai
adalah pendekatan filologis. '° Istilah "filologi" berasal dari bahasa Yunani, yakni
dari kata philos yang berarti “cinta” dan logos yang berarti “kata”. Awalnya

bermakna “cinta terhadap kata” atau “kegemaran berbicara”, makna tersebut

19 Chumairoh Zahrotur Raudloh, “Rasm dalam Manuskrip Mushaf Al-Qur’an K.H Mas
Hasan Masyruh,” (Surabaya: Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, 2021), Him. 9.



kemudian berkembang menjadi ketertarikan terhadap ilmu pengetahuan,
pembelajaran, sastra, maupun kebudayaan. Dalam kajian terhadap manuskrip,
pendekatan yang dinilai paling sesuai adalah pendekatan filologis. Secara
terminologis, filologi merupakan cabang ilmu yang memusatkan kajiannya pada
teks atau dokumen tertulis, dengan tujuan menggali serta memahami makna
kebudayaan yang terkandung di dalamnya.?’ Dalam praktiknya, kajian filologi
mencakup dua aspek utama, yaitu kodikologi yang membahas aspek fisik dan
material naskah, serta tekstologi yang menelaah isi teks dari sisi kebahasaan dan
penyampaian makna.?!
a. Kodikologi

Istilah kodikologi berasal dari bahasa Latin “codex” atau “codices”, yang
dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai "naskah". Kata codex sendiri merujuk
pada bentuk awal buku tulisan tangan yang menjadi sumber berbagai karya di
masa lampau. Dalam pandangan Robson,”* kodikologi diartikan sebagai studi
yang berkaitan dengan naskah secara fisik. Sementara itu, Baried menjelaskan
bahwa kodikologi merupakan ilmu yang mempelajari kodeks, yaitu dokumen
tulisan tangan yang telah ada sejak masa klasik. Kajian ini mencakup berbagai
unsur fisik dari naskah kuno, seperti usia manuskrip, jenis dan kualitas kertas
yang digunakan, warna tinta, identitas penulis atau penyalin, elemen iluminasi dan
ilustrasi, gaya tulisan (khatt), serta kondisi keseluruhan dari naskah tersebut.?
Dapat disarikan bahwa kodikologi merupakan disiplin ilmu yang mempelajari
naskah atau buku, khususnya dalam konteks ketika teknologi cetak belum
mendominasi penyebaran teks. Istilah kodeks sendiri merujuk pada bentuk awal
buku atau naskah, yang dalam kajian filologi lebih merujuk pada manuskrip yakni

naskah kuno yang ditulis tangan. Manuskrip inilah yang menjadi objek utama

20 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 2017),
Him. 13

2! Ellya Roza, Tekstologi Melayu, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2012), Hlm. 5

22 8.0 Robson, Pengkajian Sastra-sastra Tradisional Indonesia, (Bahasa dan Sastra,
1978), Him. 26.

BSiti Baroroh Baried, dkk, Pengantar Teori Filologi, (Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembangan bahasa Depdikbud, 1985), HIm.55.

10



dalam kajian filologi, karena menyimpan informasi penting mengenai tradisi
intelektual dan budaya pada masa lampau.?*
b. Tekstologi

Tekstologi merupakan salah satu cabang dari ilmu filologi yang
memusatkan perhatian pada isi teks dalam sebuah naskah, mencakup segala
bentuk tulisan yang terdapat di dalamnya. Teks dalam hal ini dipahami sebagai
substansi atau materi naratif yang terkandung dalam manuskrip. Melalui
pendekatan tekstologi, peneliti dapat menelusuri jejak pola pikir, sistem nilai, dan
norma-norma sosial yang berlaku pada masa ketika naskah tersebut ditulis. Oleh
karena itu, kajian ini menjadi salah satu jendela penting untuk memahami
konstruksi intelektual dan budaya masa lampau.?® Ruang lingkup tekstologi tidak
hanya terbatas pada narasi utama atau isi cerita semata, tetapi juga mencakup
koreksi teks, tambahan penjelasan, serta kekeliruan baik, yang disengaja maupun
tidak, yang ditemukan dalam naskah.?® Di samping itu, aspek-aspek teknis seperti
penggunaan rasm, varian gira’at, kaidah tajwid, sistem tanda baca, serta aturan
waqaf dan washal juga menjadi bagian dari perhatian utama dalam kajian
tekstologi.

Dari wuraian yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa kodikologi dan tekstologi merupakan dua cabang utama dalam
studi filologi yang memiliki fokus kajian berbeda. Kodikologi lebih
menitikberatkan pada aspek fisik dari naskah, seperti bahan, bentuk, struktur, dan
elemen visual lainnya. Sementara itu, tekstologi berorientasi pada telaah isi atau
unsur intrinsik yang terdapat dalam teks naskah, termasuk bahasa, gaya penulisan,

serta makna yang dikandungnya.?’

Dalam upaya memudahkan pemahaman,
penulis memaknai filologi sebagai suatu disiplin ilmu yang memberikan akses

bagi seseorang untuk menelusuri dan memahami berbagai dinamika kehidupan

2%0Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 2017),
Hlm. 14

2 Ellya Roza, Tekstologi Melayu, (Pekanbaru: Yayasan Pusaka Riau, 2012), Hlm. 5

26 Tbid, Hlm 5

27 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 2017),
Hlm. 14
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masa lampau melalui naskah-naskah tertulis yang ditinggalkan. Kajian ini tidak
hanya menyentuh aspek teks secara sempit, tetapi juga mencakup konteks
kesejarahan, latar belakang budaya, bahkan unsur ilustratif atau artefaktual yang
turut mewarnai dan memperkaya makna teks. Oleh karena itu, filologi dapat
dipahami sebagai suatu pendekatan holistik yang tidak sekadar berkutat pada
pembacaan teks, tetapi juga mencakup pengamatan terhadap bentuk, fungsi, serta
nilai historis dari naskah sebagai produk budaya masa silam.

2. Sumber Data

Sumber informasi dalam penelitian ini umumnya diklasifikasikan ke
dalam dua jenis, yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data
primer merujuk pada informasi yang diperoleh secara langsung dari objek atau
subjek penelitian, baik melalui wawancara, observasi, maupun keterlibatan
langsung di lapangan. Adapun sumber data sekunder merupakan data pendukung
yang diperoleh melalui berbagai literatur, seperti buku, artikel ilmiah, dokumen
arsip, atau sumber digital yang memiliki relevansi dengan fokus kajian.

a. Sumber data primer

Sumber data primer dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014, yang menjadi koleksi Masjid Jami’
Lasem. Fokus kajian diarahkan pada analisis identitas tanda-tanda tajwid yang
terdapat dalam Surah Ali ‘Imran [3]. Pemilihan surah ini dilatarbelakangi oleh
hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa jumlah serta ragam tanda waqaf
dalam QS. Ali ‘Imran{3} lebih dominan dan kompleks dibandingkan bagian lain
dalam manuskrip tersebut. Berdasarkan data temuan, QS. Ali ‘Imran{3}
mengandung tidak kurang dari 112 tanda waqaf yang mencakup berbagai simbol,
antara lain L (waqaf mutlaq), z (waqaf jaiz), ¢ (waqaf lazim), 5 (wagqaf
mujawwaz), o= (waqaf murakhas), & (gila ‘alaihi al-waqf), dan ¥ (ma la yajizu
al-waqf ‘alaihi). Surah ini dipilih sebagai sampel representatif karena dianggap
mampu mencerminkan identitas umum penggunaan tajwid dalam keseluruhan
Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014.

b. Sumber data sekunder
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Data tersebut diperoleh dari berbagai referensi tertulis seperti buku-buku
ilmiah, jurnal akademik, karya ilmiah mahasiswa (skripsi, tesis, dan disertasi),
serta dokumen lain yang relevan. Selain itu, kunjungan langsung ke Museum
Masjid Jami’ Lasem turut dilakukan guna memperoleh informasi kontekstual
tambahan yang berkaitan dengan Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014
sebagai objek penelitian. Keseluruhan sumber ini digunakan untuk melengkapi
data primer serta memberikan kerangka teoritik dan historis dalam analisis naskah
tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer untuk
keperluan penulisan. Untuk memperoleh data penulis melakukan 3 langkah yaitu:

a. Wawancara

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang melibatkan proses
interaksi verbal antara peneliti dan informan, dengan tujuan memperoleh
pemahaman yang lebih dalam terhadap permasalahan yang sedang dikaji. Proses
ini dilakukan melalui beberapa tahapan sistematis, antara lain: memperkenalkan
identitas pewawancara, menyampaikan maksud dan tujuan kunjungan,
menjelaskan konteks materi penelitian, serta mengajukan sejumlah pertanyaan
yang berkaitan langsung dengan fokus studi. Dalam pelaksanaan penelitian ini,
peneliti memilih pendekatan wawancara terarah (guided interview), yakni jenis
wawancara yang dikembangkan secara khusus untuk menggali informasi dari
narasumber berdasarkan tema-tema tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya,
sehingga data yang diperoleh relevan dan mendukung kebutuhan analisis
penelitian.

b. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
pendekatan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh informasi
secara langsung dari objek yang diteliti. Proses ini dilakukan melalui
penginderaan yang melibatkan alat-alat indera manusia, seperti penglihatan
(mata), pendengaran (telinga), dan penciuman (hidung), guna menangkap

fenomena yang terjadi di lapangan. Informasi yang diperoleh melalui pengamatan
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ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya.
Dengan demikian, peneliti dapat menggambarkan secara objektif berbagai hal
yang ditemukan selama proses pengamatan, sehingga data yang dikumpulkan

bersifat faktual dan kontekstual sesuai dengan realitas lapangan.

c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
berfungsi untuk mendukung kelengkapan informasi dalam suatu penelitian.
Sumber data yang diperoleh melalui dokumentasi dapat berupa arsip tertulis,
seperti jurnal ilmiah, skripsi, disertasi, maupun dokumen visual seperti foto dan
gambar. Data tersebut menjadi penting dalam merekonstruksi informasi masa lalu
yang relevan dengan fokus kajian. Keberadaan dokumen ini tidak hanya
memperkuat validitas penelitian, tetapi juga memberikan landasan teoritik
tambahan yang berguna dalam proses analisis dan interpretasi data oleh penelitian.

4. Teknik Analisa Data

Proses analisis data merupakan langkah penting dalam penelitian yang
bertujuan untuk menata, memilah, dan mengolah data secara sistematis sehingga
informasi yang diperoleh menjadi lebih mudah dipahami dan dikomunikasikan.
Data yang dianalisis dapat bersumber dari wawancara, hasil observasi, catatan
lapangan, serta dokumen pendukung lainnya. Kegiatan ini mencakup
pengorganisasian data, pengelompokan ke dalam unit-unit makna, penyusunan
pola-pola tertentu, serta identifikasi informasi penting yang relevan dengan fokus
penelitian. Melalui tahapan ini, peneliti kemudian menyusun interpretasi yang
bermakna dan merumuskan kesimpulan berdasarkan hasil temuan.’® Tahapan
analisis dilakukan setelah seluruh data dari lapangan berhasil dihimpun secara
menyeluruh dan digunakan untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
secara logis dan sistematis.?’

Setelah data diperoleh melalui teknik wawancara, observasi, dan

dokumentasi, langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah tahap pengolahan

28 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D,” (Bandung: Alfabeta,
2015), Hlm. 244.
Ibid, Him. 250
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data. Proses ini mencakup transformasi data mentah menjadi informasi yang
bermakna, yang kemudian disusun secara sistematis guna mendukung
pemahaman terhadap objek penelitian serta memberikan solusi atas rumusan
masalah yang telah ditetapkan. Dalam konteks penelitian kualitatif, analisis data
tidak bersifat linear, melainkan berlangsung secara terus-menerus selama proses
penelitian. Tujuannya adalah agar data yang dikumpulkan dapat diinterpretasikan
secara mendalam dan kontekstual. Pendekatan analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada model interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan
Huberman, yang melibatkan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara simultan.
1. Reduction

Reduksi data merupakan langkah awal dalam proses analisis yang bertujuan
untuk menyederhanakan dan menyeleksi data mentah melalui proses pemilahan
terhadap informasi-informasi yang relevan dengan fokus penelitian. Langkah ini
mencakup kegiatan meringkas, mengidentifikasi informasi inti, serta
mengorganisasi data agar dapat dikenali pola dan tema utamanya. Dalam konteks
penelitian kualitatif, volume data yang diperoleh dari lapangan cenderung besar
dan kompleks, terlebih jika kegiatan pengumpulan data berlangsung dalam kurun
waktu yang panjang. Oleh karena itu, reduksi menjadi penting untuk menyajikan
data secara lebih terarah dan efisien. Tahap ini juga membantu peneliti dalam
mengatur strategi pengumpulan data lanjutan serta memudahkan dalam
penelusuran kembali apabila diperlukan. Dalam praktiknya, peneliti melakukan
proses penyaringan terhadap data hasil observasi dan wawancara dengan

menyeleksi informasi yang dianggap relevan dan mendukung fokus kajian.
2. Data Display

Setelah melalui tahap reduksi, langkah berikutnya dalam proses analisis
data adalah menyusun dan menyajikan data secara sistematis. Dalam pendekatan
kualitatif, penyajian data dapat dilakukan melalui berbagai bentuk visual seperti

tabel, grafik, diagram lingkaran, atau bentuk visualisasi lainnya. Penyajian

30 Tbid, Hlm. 246
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tersebut bertujuan untuk memperjelas struktur informasi dan menunjukkan
keterkaitan antar data sehingga lebih mudah dianalisis dan dipahami. Dalam
konteks penelitian ini, peneliti menyajikan data secara naratif dan deskriptif,
disertai penggunaan tabel untuk memperkuat penjabaran. Pada tahapan ini pula,
peneliti mulai mengaplikasikan kerangka teori yang digunakan, yaitu teori resepsi
fungsional terhadap al-Qur’an. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan
bahwa data yang disajikan tetap berada dalam koridor kajian utama serta mampu
memberikan pemahaman yang terarah dan kontekstual terhadap fenomena yang

dianalisis.
3. Conclusion

Tahapan ketiga dalam analisis data kualitatif menurut model Miles dan
Huberman adalah proses penarikan kesimpulan serta verifikasi. Pada awalnya,
kesimpulan yang dihasilkan masih bersifat tentatif dan dapat mengalami
perubahan seiring ditemukannya data atau bukti tambahan dalam proses
pengumpulan data lanjutan. Meskipun demikian, jika kesimpulan awal tersebut
didukung oleh bukti-bukti yang kuat, konsisten, dan relevan saat peneliti
melakukan triangulasi atau pengumpulan data ulang di lapangan, maka
kesimpulan tersebut dapat dianggap kredibel dan dapat dipertahankan. Proses ini
menunjukkan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif tidak bersifat final
secara instan, melainkan berkembang melalui interaksi dinamis antara data,

interpretasi, dan pembuktian lapangan secara berulang.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan sebuah susunan atau kerangka dalam
sebuah karya tulis yang bertujuan untuk membantu tersampaianya suatu gagasan
pokok oleh pembaca secara jelas sehingga mudah dipahami. Adapun sistematika
penulisan dalam penelitian ini yaitu:

BAB [I: Pendahuluan, merupakan bagian awal pengenalan suatu
permasalahan dalam sebuah penelitian. Komponen yang terdapat dalam bab I ini
meliputi; latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, tinjauan pustaka, metodologi penelitian serta sistematika penulisan.
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BAB II: Membahas tentang waqaf dan hal-hal yang berkaitan dengannya
meliputi pengertian waqaf dan tanda waqaf klasifikasi waqaf sejarah
perkembangan waqaf serta penggunaan tanda waqaf di Indonesia.

BAB III: Fokus pembahasan pada bab ini adalah karakteristik Manuskrip
Mushaf Al-Quran Lsm Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem dari aspek kodikologis
dan fekstologis.

BAB IV: Menjelaskan tentang analisis identitas tanda tajwid yang terdapat
pada QS. Ali ‘Imran {3} dalam Manuskrip Mushaf Al-Quran Lsm Mj 014 yang
meliputi bentuk tanda tajwid serta fungsi tanda waqaf.

BAB V: Penutup, yakni hasil penelitian atau kesimpulan dari rumusan
masalah yang diuraikan secara singkat. Dalam bab kesimpulan ini juga berisi
kritikan dan juga masukan terhadap penelitian yang dilakukan, sebagai sebuah

koreksi dan perbaikan.
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian yang telah penulis

jabarkan dalam pembahasan tentang “identitas tajwid pada Manuskrip Mushaf al-
Qur’an Lsm Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem (kajian QS. Ali ‘Imran), maka
penelitian ini menghasilkan dua kesimpulan sebagai berikut:

a. Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem
(kajian QS. Ali ‘Imran) memiliki tiga bentuk tanda tajwid. Yaitu tanda
harakat, tanda hukum bacaan dan tanda waqaf. Secara umum, sistem tanda
baca dan tanda bacaan yang digunakan dalam Manuskrip Mushaf al-
Qur’an Lsm Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem khususnya dalam kajian
QS. Ali ‘Imran tidak berbeda jauh dengan mushaf-mushaf pada umumnya.
Namun demikian, terdapat satu perbedaan yang cukup mencolok pada
tanda harakat, yaitu pada penggunaan harakat fathah bergelombang.
Biasanya, tanda ini digunakan untuk menunjukkan bacaan mad yang
dibaca sepanjang tiga harakat. Akan tetapi, dalam manuskrip ini, fathah
bergelombang juga diterapkan pada bacaan mad tabi‘i, yakni mad dengan
panjang hanya satu harakat.

Sedangkan penggunaan tanda wagaf dalam QS. Ali ‘Imran pada
Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Lsm Mj 014 menunjukkan adanya
inkonsistensi. Inkonsistensi ini dapat dilihat melalui pemberian tanda
waqaf pada QS. Ali ‘Imran hanya sampai pada ayat ke 112 serta
pengambilan rujukan terhadap ulama ahli waqaf. Dalam beberapa kasus,
penanda waqgaf tampak mengikuti sistem yang dirumuskan oleh As-
Sajawandi, namun di bagian lain terlihat pengaruh dari metode al-
Asymiini, al-Anbari, atau bahkan ad-Dani. Meskipun demikian, ciri khas
yang paling dominan dalam manuskrip ini cenderung mengikuti model
wagaf yang dikembangkan oleh Imam As-Sajawandi dengan variasi tanda
wagqaf ta, lam, qaf, sad, za, mim, jim Meskipun demikian, terdapat empat

titik waqaf yang tidak mengikuti sistem dari imam mana pun yang telah
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disebutkan. Keempat posisi ini diduga merupakan hasil ijtihad dari
penyalin manuskrip, karena dari sisi penggunaannya tidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip wagaf dan tidak menimbulkan perubahan makna
ataupun penafsiran terhadap ayat al-Qur’an yang di maksud.

b. Fungsi tanda waqaf pada Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014
koleksi Masjid Jami’ Lasem (kajian QS. Ali ‘Imran) yaitu: Untuk
membimbing pembaca dalam menentukan tempat berhenti (waqaf) saat
membaca al-qur’an, Menjadi sarana efektif dalam pembelajaran tanda
waqaf secara praktis, Menjaga kemurnian bacaan agar tidak terjadi
penyimpangan makna

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka ada beberapa hal yang

menurut penulis penting untuk dicatat. Pertama, penelitian ini memberikan
kontribusi baru dalam kajian ilmu al-Qur’an, khususnya dalam studi manuskrip.
Jika sebelumnya kajian terhadap manuskrip al-Qur’an umumnya hanya terbatas
pada aspek kodikologi dan tekstologi secara umum, maka penelitian ini
menawarkan pendekatan berbeda dengan memfokuskan kajian tekstologi secara
lebih mendalam, yakni melalui identifikasi dan analisis tanda-tanda tajwid dalam
Manuskrip Mushaf al-Qur’an Lsm Mj 014 koleksi Masjid Jami’ Lasem,
khususnya pada surah Ali ‘Imran.

Kedua, diperlukan pengkajian lanjutan terhadap bentuk dan sistem tanda
tayjwid dalam manuskrip ini maupun manuskrip mushaf lainnya. Hal ini penting
mengingat tidak semua pembaca menerapkan aturan tajwid sebagaimana yang
telah ditunjukkan dalam mushaf, terutama dalam hal tanda-tanda wagqaf. Ketiga,
sebagai catatan akhir, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki
keterbatasan, baik dari segi objek kajian, ruang lingkup, maupun waktu
pelaksanaan. Oleh karena itu, diharapkan ke depan akan ada penelitian lanjutan
oleh para akademisi di bidang studi Islam yang dapat mengembangkan hasil

temuan ini dengan pendekatan yang lebih luas dan mendalam.
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